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RINGKASAN

PUTRI NABILA “Strategi Peningkatan Produksi Sayuran Hidroponik Pada
UMKM JL Farm Hidroponik Di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang”.
(Dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan INNIKE ABDILLAH
FAHMI)

Penelitian ini bertujun untuk mengetahui faktor internal eksternal dalam
peningkatan produksi sayuran hidroponik pada UMKM JL Farm Hidroponik di
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang dan untuk mengetahui bagaimana strategi
peningkatn produksi sayuran hidroponik pada UMKM JL Farm Hidroponik di
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Studi Kasus, untuk metode penarikan contoh digunakan metode purposive
sampling (secara sengaja) untuk pemilik usaha dan 1 karyawan bagian produksi.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan yaitu
pemeriksaan, pengkodean, dan pentabelan. Metode analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis SWOT melalui IFAS dan EFAS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor internal yang ada pada UMKM JL Farm
Hidroponik dilihat dari kekuatan adalah (1) kualitas produk unggul, (2) produk
beragam jenis, (3) harga bervariasi, (4) efisiensi biaya bahan baku, (5) nilai jual
tinggi dibandingkan sayuran konvensional, (6) lokasi produksi dekat dengan pasar,
(7) memiliki SOP manajemen stok, dan (8) sayuran tidak menggunakan bahan
pestisida. Sedangkan dari sisi kelemahan internal yaitu (1) kebutuhan modal tinggi,
(2) kapasitas produksi terbatas, (3) tidak ada sumber energi cadangan (genset), (4)
manajemen rotasi tanaman belum stabil, (5) pengendalian hama masih manual, dan
(6) keterbatasan tenaga kerja. Sementara itu, dalam faktor eksternal UMKM JL
Farm Hidroponik memiliki peluang yaitu (1) tingginya permintaan pasar, (2) tren
gaya hidup sehat masyarakat, (3) pasar terbuka lebar, (4) pemitraan supplier terjalin
baik, dan (5) kemitraan pasar terjalin baik. Di sisi lain, Ancaman yang dihadapi
adalah (1) perubahan iklim dan cuaca, (2) harga material bahan baku yang fluktuatif,
(3) gangguan hama dan penyakit, (4) risiko munculnya pesaing baru, (5) kompetisi
harga dengan produsen hidroponik lainnya. Berdasarkan diagram bobot dan rating
setiap unsur matriks SWOT dapat diketahui bahwa posisi UMKM JL Farm
Hidroponik pada saat ini berada pada kuadran I Pertumbuhan yaitu pertemuan
antara [FAS yang berada di titik 4,82 dan EFAS pada titik 5,12. Kuadran I yang
berarti Pertumbuhan yang mendukung strategi konsentrasi melalui integrasi
vertikal. Sehingga dengan analisis matriks SWOT alternatif strategi peningkatan
produksi yang dapat diterapkan oleh UMKM JL Farm Hidroponik adalah Strategi
SO yaitu yang pertama meningkatkan volume produksi lebih dari yang sebelumnya
dengan memanfatkan efisiensi bahan baku untuk memenuhi tingginya permintaan
pasar dan tren hidup sehat, yang kedua dengan mengoptimalkan perencanaan rotasi
tanam untuk berbagai variasi jenis sayur berkualitas tinggi guna memenuhi
konsistensi permintaan dari jaringan kemitraan pasar.



SUMARRY

PUTRI NABILA "Strategies for Increasing Hydroponic Vegetable Production
at the JL Farm Hydroponic MSME in Kalidoni District, Palembang City."
(Supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and INNIKE ABDILLAH FAHMI).

This study aims to identify the internal and external factors influencing the
increase in hydroponic vegetable production at the MSME JL Farm Hidroponik in
Kalidoni District, Palembang City, and to determine the strategies for increasing
production at the business. The research employs a case study method, utilizing
purposive sampling to select the business owner and one production employee as
informants. Data collection methods include observation, interviews, and
documentation, while data processing involves checking, coding, and tabulation.
Data analysis methods consist of qualitative descriptive analysis and SWOT
analysis using IFAS and EFAS matrices. The results of the study indicate that the
internal factors of the JL Farm Hydroponic MSME seen from the strengths are (1)
superior product quality, (2) diverse product types, (3) varied prices, (4) efficiency
of raw material costs, (5) high selling value compared to conventional vegetables,
(6) production locations close to the market, (7) having stock management SOPs,
and (8) vegetables do not use pesticides. Meanwhile, from the internal weakness
side, namely (1) high capital requirements, (2) limited production capacity, (3) no
backup energy source (generator), (4) unstable crop rotation management, (5)
manual pest control, and (6) limited labor. Meanwhile, in terms of external factors,
the JL Farm Hydroponic MSME has opportunities, namely (1) high market demand,
(2) healthy lifestyle trends in society, (3) wide open markets, (4) well-established
supplier partnerships, and (5) well-established market partnerships. On the other
hand, the threats faced are (1) climate and weather changes, (2) fluctuating raw
material prices, (3) pest and disease disturbances, (4) the risk of new competitors
emerging, (5) price competition with other hydroponic producers. Based on the
weight and rating diagram of each SWOT matrix element, it can be seen that the
position of the JL Farm Hydroponic MSME is currently in quadrant I Growth,
namely the meeting between IFAS which is at point 4.82 and EFAS at point 5.12.
Quadrant I means Growth which supports a concentration strategy through vertical
integration. So with the SWOT matrix analysis, alternative strategies for increasing
production that can be implemented by the JL Farm Hydroponic MSME are the SO
Strategy, namely the first is increasing production volume more than before by
utilizing raw material efficiency to meet high market demand and healthy living
trends, the second is by Optimizing crop rotation planning for a variety of high-
quality vegetables to meet consistent demand from market partnership networks.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan urbanisasi bersamaan dengan pertumbuhan populasi yang pesat di
Indonesia telah menyebabkan krisis lahan pertanian dan alih fungsi lahan yang
signifikan di wilayah perkotaan, hal ini secara langsung memberikan dampak pada
ketahanan pangan lokal dengan meningkatnya ketergantungan kota-kota besar
terhadap pasokan pangan dari daerah luar. Oleh karena itu, urban farming
(pertaniaan perkotaan) muncul sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan
kemandirian pangan melalui pemanfaatan ruang sempit di wilayah perkotaan
(Badan Pusat Statistik, 2024).

Urban farming (pertaniaan perkotaan) di Indonesia saat ini semakin popular dan
menunjukkan perkembangan yang pesat, didorong oleh inisiatif komunitas, sektor
swasta, dan dukungan program pemerintah daerah sebagai upaya mencapai
ketahanan pangan mandiri tingkat rumah tangga. Meskipun masih menghadapi
hambatan serius, termasuk biaya investasi awal yang tinggi untuk instalasi modern
serta keterbatasan pengetahuan teknis masyarakat mengenai operasional budidaya
yang berkelanjutan. Di antara berbagai metode urban farming (seperti vertikultur,
akuaponik, dan roof garden), hidroponik menjadi salah satu metode unggulan yang
paling populer dan efektif diterapkan di lahan perkotaan yang terbatas (Najihah,
2024).

Hidroponik merupakan salah satu teknologi budidaya tanaman sayuran tanpa
menggunakan media tanah, melainkan memanfaatkan air yang telah diperkaya
dengan nutrisi sebagai media utama. Metode in1 menjadi salah satu solusi pertanian
modern yang banyak dikembangkan di berbagai negara, termasuk Indonesia,
sebagai bentuk respons terhadap keterbatasan lahan pertanian dan upaya
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan produk pangan berkualitas (Jones, 2016).
Sistem hidroponik memungkinkan tanaman memperoleh nutrisi secara lebih efisien
karena unsur hara dapat dikontrol dengan presisi sesuai kebutuhan tanaman.

Sementara itu, hidroponik dinilai lebih higienis, ramah lingkungan, dan mampu



menghasilkan sayuran dengan kualitas lebih baik dibandingkan budidaya
konvensional. Pada tahun 2020-2021 terjadi peningkatan volume konsumsi sayuran
di Indonesia, naik dari 703.924 Kg menjadi 756.073 Kg (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2021). Situasi ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
telah menjaga kualitas pola konsumsinya dengan tujuan untuk mendapatkan hidup
yang lebih sehat dan peduli terhadap kesehatan. Selain itu, kesadaran masyarakat
terhadap kesehatan dan lingkungan yang semakin meningkat juga mendorong
adanya pergeseran permintaan dari yang awalnya hanya fokus kepada produk
konvensional saja kini mulai beralih menuju produk pangan yang sehat, aman, dan
diproduksi secara berkelanjutan. Dilihat dari permintaan sayuran hidroponik di
Indonesia yang menunjukkan trend peningkatan setiap tahunnya, yaitu terjadi
peningkatan sekitar 10%-20% setiap tahun (Muntaha, 2018). Meskipun hingga saat
ini di Indonesia masih adanya gap antara produksi yang ditawarkan dengan
permintaan konsumen terhadap sayuran hidroponik.

Kondisi ini secara tidak langsung menciptakan peluang bagi masyarakat
perkotaan untuk melakukan wrban farming dengan membuka usaha budidaya
sayuran hidroponik karena sayuran menjadi salah satu komoditas unggul bernilai
ekonomis yang tinggi. Sayuran juga memiliki masa panen yang relatif pendek
sehingga permintaan pasarnya juga cukup tinggi karena sayuran merupakan
kebutuhan konsumsi sehari-hari (Setyaningrum & Saparinto, 2011). Sistem
hidroponik ini juga memungkinkan produksi dilakukan pada area yang sebelumnya
tidak produktif, seperti halaman rumah, atap bangunan, atau lahan sempit di
perkotaan. Oleh karena itu, hidroponik tidak hanya menawarkan efisiensi dalam
produksi, tetapi juga memberikan peluang usaha yang menjanjikan bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor agribisnis perkotaan (Resh, 2013).

Sejalan dengan hal tersebut, di Provinsi Sumatera Selatan perkembangan urban
farming menunjukkan progresivitas yang signifikan, terutama di ibu kota provinsi
yaitu Kota Palembang. Kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Sumatera
Selatan mengalami pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang cukup pesat,
sehingga kebutuhan akan sumber pangan yang berkualitas dan berkelanjutan

menjadi semakin penting. Lahan pertanian di kawasan perkotaan Palembang relatif



terbatas karena banyak dialihfungsikan menjadi permukiman, pusat perdagangan,
dan infrastruktur kota, sehingga metode hidroponik muncul sebagai alternatif yang
efektif untuk meningkatkan produktivitas tanaman di lahan sempit. Selain itu,
perkembangan usaha budidaya hidroponik juga mengalami peningkatan, sejalan
dengan semakin banyaknya pelaku UMKM yang terjun ke sektor ini. Salah satu
Lembaga atau pelaku usaha yang berkembang adalah JL Farm Hidroponik yang
terletak di Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang.

JL Farm Hidroponik merupakan sebuah UMKM dengan surat izin resmi yang
berdiri pada tahun 2021. Pada awal usaha UMKM JL Farm Hidroponik hanya
memiliki 1 kebun tanam dan belum banyak menghasilkan sayuran hidroponik
karena keterbatasan modal untuk menyediakan instalasi modern, namun seiring
dengan berjalannya waktu UMKM JL Farm Hidroponik mampu perlahan-lahan
mengembangkan usahataninya hingga saat ini memiliki memiliki 3 titik lokasi
kebun tanam hidroponik dengan sistem NFT (Nutrient Film Technique) pada
produksi sayuran hidroponik seperti selada dan pakcoy sebagai komoditas utama
dan dilengkapi dengan beberapa jenis tanaman daun lainnya seperti kangkung,
bayam, dan sawi. Sayuran-sayuran hidroponik tersebut pada mulanya dijual dengan
harga fleksibel hingga kini telah ditetapkan harga yang secara terperinci akan
disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Harga Komoditas Sayuran Pada UMKM JL Farm Hidroponik
Palembang, Tahun 2025

No Jenis Sayuran Harga (Rp/200 gram) Harga (Rp/Kg)
1 Selada 10.000 35.000
2 Pakcoy 10.000 35.000
3 Kangkung 8.000 40.000
4 Bayam 8.000 40.000
5 Sawi 10.000 50.000

Sumber: UMKM JL Farm Hidroponik Palembang, 2025

Selanjutnya, Produk-produk JL. Farm Hidroponik telah dipasarkan melalui
berbagai saluran, mulai dari penjualan langsung kepada konsumen rumah tangga,
restoran, dan kafe hingga suplai untuk toko buah dan sayur serta toko frozen food

yang membutuhkan sayuran segar berkualitas.



Sementara itu, seiring dengan meningkatnya minat konsumen terhadap sayuran
hidroponik memberikan peluang besar bagi UMKM JL Farm Hidroponik. Namun,
peluang tersebut sekaligus menjadi tantangan berat karena permintaan sering kali
melebihi kapasitas produksi yang dimiliki. Kondisi ini menyebabkan UMKM JL
Farm Hidroponik kesulitan untuk memenuhi seluruh permintaan secara konsisten.
Beberapa faktor yang mempengaruhi keterbatasan ini antara lain adalah kapasitas
lahan tanam yang terbatas, proses budidaya yang membutuhkan ketelitian,
ketergantungan pada stabilitas sistem hidroponik, serta kendala tenaga kerja. Selain
itu, perencanaan produksi yang belum terstandarisasi membuat UMKM JL Farm
Hidroponik sulit memprediksi volume panen yang akurat sesuai kebutuhan pasar.

Berikut adalah data produksi, permintaan, dan penawaran di UMKM JL Farm
Hidroponik.

900
800
700
600
500 554
400
300
200

100 33 66 36 44 40 34

Januari Februari Maret April Mei Juni
=0—Produksi (Kg) =@=Permintaan (Kg) Kelebihan Permintaan (Kg)
Gambar 1. Produksi, Permintaan, dan Kelebihan Permintaan Pada UMKM JL

Farm Hidroponik Palembang, Tahun 2025
Sumber: UMKM JL Farm Hidroponik Palembang, 2025
Berdasarkan Gambar 1, volume produksi pada UMKM JL Farm Hidroponik
selama periode Januari hingga Juni 2025 mengalami fluktuasi yang selaras dengan
dinamika permintaan pasar serta tren musiman. Pada bulan Januari, kegiatan
produksi berada pada tingkat yang stabil yaitu sebesar 637 Kg dengan volume
permintaan mencapai 670 Kg. Pada bulan Februari produksi mengalami penurunan

hingga mencapai titik terendah yaitu 554 Kg dengan permintaan sebesar 620 Kg,



hal ini terjadi karena adanya penyesuaian rotasi tanam pasca tahun baru sehingga
memicu terjadinya kelebihan permintaan tertinggi sebesar 66 Kg yang tidak dapat
dipenuhi oleh UMKM JL Farm. Selaras dengan peningkatan permintaan menjelang
bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri, volume produksi mengalami kenaikan
signifikan hingga mencapai puncak pertama pada bulan Maret sebesar 804 Kg
dengan permintaan sebesar 840 Kg. Memasuki bulan April, tingkat produksi
kembali menurun menjadi 586 Kg seiring dengan masuknya periode pemeliharaan
dan penyesuaian kembali jadwal penyemaian pasca panen raya, sebelum akhirnya
mengalami pemulihan secara bertahap pada bulan Mei menjadi 610 Kg.
Selanjutnya puncak produksi tertinggi kedua tercatat pada bulan Juli sebesar 736
Kg dengan permintaan 770 Kg. Lonjakan pada bulan Juli tersebut didorong oleh
tingginya penyerapan pasar menjelang Hari Raya Idul Adha, dimana pada momen
tersebut permintaan pasar sayur khususnya selada melambung tinggi serta adanya
peningkatan konsumsi sektor kuliner selama masa libur sekolah pertengahan tahun.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa selama periode 6 bulan terakhir di tahun
2025 (Januari - Juni) di UMKM JL Farm Hidroponik, total jumlah permintaan
adalah 4.180 Kg. Sementara itu, total jumlah produksi adalah 3.927 Kg. Hal ini
mengindikasikan bahwa total Permintaan 4.180 Kg lebih besar daripada total
produksi 3.927 Kg. Terdapat kelebihan permintaan pasar sebesar 253 Kg terhadap
hasil produksi. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya gap atau kesenjangan
(kekurangan pasokan) antara produksi dan permintaan pasar selama 6 bulan terakhir,
situasi ini menunjukkan bahwa pasar memiliki kapasitas untuk menyerap lebih
banyak produk jika produksi dapat ditingkatkan. Maka dari itu dibutuhkan strategi
peningkatan produksi yang tepat agar UMKM JL Farm Hidroponik dapat
beroperasi secara optimal.

Selain itu, permintaan pasar terhadap sayuran hidroponik cenderung meningkat
pada waktu tertentu, misalnya menjelang akhir pekan atau musim tertentu, sehingga
diperlukan strategi manajemen permintaan dan penawaran yang lebih baik. Jika
kesenjangan antara permintaan dan produksi ini terus berlanjut, resiko kegagalan
dalam memenuhi permintaan dapat menyebabkan hilangnya peluang penjualan,

menurunnya kepuasan pelanggan, dan bahkan berpindahnya konsumen ke pesaing



lain. Dengan demikian, permasalahan ini tidak hanya menyangkut aspek produksi,
tetapi juga berkaitan erat dengan efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan
oleh UMKM JL Farm Hidroponik Palembang.

Sebagai UMKM yang masih berkembang, JL Farm Hidroponik memerlukan
strategi peningkatan produksi yang tepat untuk menghadapi berbagai tantangan
tersebut. Melalui penyusunan strategi peningkatan produksi yang baik, UMKM JL
Farm Hidroponik dapat mengoptimalkan potensi pasar, meningkatkan nilai tambah
produk, serta memastikan bahwa produksi dapat diarahkan secara lebih efisien
untuk memenuhi permintaan. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap strategi
peningkatan produksi, termasuk identifikasi faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi keberhasilan usaha, seperti kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk penelitian yang
berjudul tentang “Strategi Peningkatan Produksi Sayuran Hidroponik Pada
UMKM JL Farm Hidroponik Di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Apa saja faktor internal dan eksternal dalam peningkatan produksi sayuran
hidroponik pada UMKM JL Farm Hidroponik di Kecamatan Kalidoni Kota
Palembang?

2. Bagaimana strategi peningkatan produksi sayuran hidroponik pada UMKM JL

Farm Hidroponik di Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,
tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor internal dan eksternal dalam peningkatan produksi
sayuran hidroponik pada UMKM JL Farm Hidroponik di Kecamatan Kalidoni
Kota Palembang.
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